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Ringkasan

	Dalam kesempatan ini kami akan mengajarkan mengenai pengenalan dan pelatihan berupa berbagai jenis-jenis permainan tradisional yang ada, terutama jenis permainan yang ada didaerah Jawa Tengah. Pengenalan dan pelatihan ini kami tujukan pada masyarakat terutama anak-anak yang ada di desa Guwosobokerto. Pengenalandan pelatihan yang kami berikan langsung yang akan langsung diterapkan oleh para peserta. Alasan kami mengadakan pengenalan dan pelatihan ini yaitu agar permainan tradisional yang merupakan salah satu warisan budaya dapat tetap dilestarikan keberadaannya. Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat tersebut, ternyata sangat besar antusias dari masyarakat terutama anak-anak usia 5 sampai 10 tahun untuk lebih mengetahui dan mengeksplorasi beragam permainan tradisional yang ada didaerah sekitar sebagai satu-satunya permainan yang digemari oleh anak-anak.
	Namun adanya keterbatasan waktu dan sumber daya saat itu, tidak memungkinkan untuk lebih memberikan pembinaan secara lebih luas. Dari bentuk keterbatasan inilah memunculkan ide dan gagasan adanya desa binaan disalah satu desa di kecamatan Welahan, untuk mewujudkan masyarakat yang mencintai beragam kebudayaan yang ada di negeri tercinta Indonesia ini. Dalam kegiatan pengenalan dan pelatihan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam pelestarian kebudayaan.
	Kami berharap permohonan kami ini dapat diterima, demi melestarikan kebudayaan di daerah ini, demi melestarikan segala kekayaan budaya bangsa dan Negara, amin ya rabbal alamin.
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BAB I PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG MASALAH
		Permainan tradisional merupakan suatu jenis permainan yang secara turun temurun berasal dari orang terdahulu yang mengandung nilai-nilai budaya yang harus dilestarikan keberadaannya. Permainan tradisional lahir sebelum atau sesudah nenek moyang kita, bahkan tidak ada yang tahu dengan pasti paada tahun berapa permainan-permainan tersebut diciptakan. Masing-masing daerah di Indonesia memiliki berbagai macam permainan tradisional yang berbeda ditiap daerahnya. Seperti halnya permainan tradisional didaerah Jawa Tengah banyak macamnya seperti Gobak sodor, Petak Umpet, Srampangan, kelereng, Dakon, Ingkling dan masih banyak macamnya. Permainan tradisional dapat dimainkan baik secara kelompok maupun single tergantung macam permainannya. Selain untuk dimainkan, permainan tradisional juga terdapat banyak manfaatnya, seperti untuk kebugaran tubuh, meningkatkan konsentrasi, meningkatkan ketrampilan, kecerdasan fikiran dan sebagai sarana untuk bersosialisasi antar teman sebaya dan tentunya masih banyak manfaat-manfaat lainnya. Mengingat kembali bahwa anak-anak pada umumnya merasa malas apabila berolah raga, maka permainan tradisional inilah sebagai salah satu alternative untuk mengatasinya. Permainan tradisional juga tidak memerlukan tempat khusus untuk bermain. Cukup hanya dengan menyediakan tempat bisa lapangan di indoor maupun outdoor, kira 12 sampai 25 meter persegi dan juga tidak membutuhkan alat atau property banyak untuk melakukannya. Namun di zaman yang semakin modern seperti saat ini permainan tradsisional sudah semakin jarang ditemui dimainkan oleh anak-anak. Jika kita perhatikan lingkungan sekitar kita, anak-anak yang masih tergolong dalam usia dini ketika  berkumpul bersama teman-temannya mereka tidak berkumpul untuk memainkan permainan-permainan berbasis teknologi yang berasal dari luar negeri seperti permainan game online, media social dan mulai meninggalkan permainan tradisional. Bahkan tidak sedikit dari mereka yang sama sekali belum mengenal permainan tradisional.
 (
1
)	Didaerah Guwosobokerto, kecamatan Welahan, Jepara, adalah salah satu desa yang memiliki penduduk yang cukup banyak terutama anak-anak. Jika dilihat dari pola kehidupannya, sebagian besar penduduknya telah beralih menuju masyarakat modern. Dengan beralihnya masyarakat menuju masyarakat modern secara tidak langsung juga mempengaruhi gaya hidup masyarakat tentunya. Salah satunya yaitu penggunaan alat komunikasi modern yang digunakan. Hamper tiap rumah di desa Guwosobokerto memiliki alat komunikasi baik handphone, tab, path ataupun alat komunikasi lainnya. Etika zaman dahulu anak-anak sekolah berkumpul dan bermain permainan tradisional namun kini, anak-anak memilih untuk mengunjungi warnet ataupun rental ps. Mereka beranggapan bahwa melakukan hal tersebut lebih menyenangkan dari pada bermain permainan tradisional. Hal tersebut tentunya memberi dampak terhadap keberadaan permainan tradisional sebagai salah satu warisan budaya yang perlu dilestarikan. 
	Didesa Guwosobokerto, sudah jarang ditemukan anak-anak yang bermain permainan tradisional. Apabila kita berjalan-jalan disekitar daerah tersebut maka kita hanya akan menjumpai segerombolan anak-anak yang berkumpul entah itu diteras rumah atau dijalan-jalan sambil membawa alat komunikasi baik handphone maupun sejenisnya.  
	Jika hal seperti ini terus menerus dilakukan dan tidak ada penanganan maka permainan tradisional akan benar-benar menghilang dan akan meninggalkan namanya saja. Untuk mengatasi masalah seperti ini perlu adanya kesadaran dan kepedulian untuk menangani masalah tersebut sedini mungkin. Akan tetapi perlu disadari bahwa untuk mengembalikan posisi permainan tradisional menjadi satu-satunya permainan yang digemari oleh anak-anak bukanlah hal yang mudah. Sehingga untuk mengatasinya diperlukan adanya pengenalan dan pelatihan mengenai permainan-permainan tradisional yang ada sedini mungkin. Dengan cara memberikan pengenalan-pengenalan dan pelatihan kepada anak-anak sejak anak masih usia dini dengan disertai pelatihan dan praktik bagaimana dan seperti apa permainan tradisional tersebut. Agar permainan tradisional tidak luntur terbawa arus globalisasi yang semakin pesat.
	Setelah melakukan pengabdian ini, harapan kami yaitu permainan tradisional dapat digemari kembali oleh anak-anak didesa Guwosobokerto, kecamatan Welahan, Jepara. Sehingga nantinya berapapun tahun lagi permainan tradisional akan tetap ada dan tetap dibuat salah satu permainan yang paling di gemari oleh anak-anak.

2. RUMUSAN MASALAH
Program kreatifitas mahasiswa ini dalam rangka memecahkan permasalahan :
1.  Mengapa anak-anak di Guwosobokerto sudah tidak memainkan permainan tradisional?
2.  (
2
) Apa yang menyebabkan anak-anak di desa Guwosobokerto meninggalkan permainan tradisioal dan beralih menggunakan permainan berbasis teknologi?
3. Bagaimana cara memperkenalkan permainan tradisional pada diri anak-anak sejak usia dini di desa Guwosobokerto?
4. Bagaimana cara menerapkan permainan tradisional pada anak-anak di desa Guwosobokerto agar tetap terjaga sampai beberapa puluh tahun kedepan?
3. TUJUAN
1. Alasan mengenai anak-anak didesa Guwosobokerto sudah tidak menggemari bermain permainan tradisional?
2. Penyebab anak-anak di desa Guwosobokerto lebih menggemari menggunakan permainan berbasis teknologi dibandingkan dengan permainan tradisional.
3. Mengenalkan permainan tradisional pada diri anak-anak di desa Guwosobokerto.
4. Menerapkan permainan tradisional pada anak-anak di desa Guwosobokerto agar tetap terjaga sampai beberapa puluh tahun kedepan.
4.  LUARAN YANG DIHARAPKAN
		Kami sangat berharap pengenalan dan penerapan ini dapat terus berjalan dikampung halaman kami yaitu didesa Guwosobokerto, kecamatan Welahan, Jepara. Melalui program pengabdian ini, masyarakat terutama anak-anak dapat terus memainkan dan sekaligus melestarikan permainan tradisional. Sehingga nantinya permainan ini tidak hilang begitu saja seiring dengan semakin pesatnya era globalisasi.
5.  KEGUNAAN
· Manfaat pengenalan ini bagi masyarakat luas yaitu dalam jangka waktu yang pendek pengenalan ini dapat dengan segera dimanfaatkan oleh anak-anak dan dalam jangka waktu yang panjang pengenalan ini dapat digunakan sebagai salah satu upaya mengatasi masuknya gaya hidup modernisasi.
·  (
3
)Manfaat pengenalan ini bagi kami yaitu dalam jangka panjang ketika kami telah berinjak pada Praktik Pelatihan Lapangan (PPL) dalam masyarakat ketika kami ditempatkan dimana pun kami tetap dapat menghibur dan memperkenalkan berbagai macam permainan tradisional pada siswa-siswa kami. Kalau program ini berjalan dengan lancer, kami juga ingin memberikan pelatihan-pelatihan khusus kepada para pendidik untuk menerapkan suatu permainan tradisional dalam jeda ataupun sebagai metode dalam pembelajaran.
BAB 2.  GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

2.1 Lokasi
	Lokasi pengabdian masyarakat berada di desa Guwosobokerto, Kecamatan Welahan, Kabupaten Jepara. Kira-kira 25 km dari pusat kota Jepara.
2.2 Sasaran 
	Sasaran program kreatifitas mahasiswa bidang pengabdian masyarakat yang berjudul diatas ditujukan kepada Kepala Yayasan Pendidikan Anak Usia Dini di desa Guwosobokerto yang berjumlah 40 anak dan aka nada perwakilan dari anak-anak tersebut sejumlah 20 anak dan 4 orang guru pendamping untuk mengikuti program pelatihan dan pengenalan.
2.3 Kondisi Masyarakat Guwosobokerto
	Masyarakat umum di Guwosobokerto sebagian besar dari keluarga sedang(dalam arti tidak termasuk orang kurang mampu tetapi berada diatas garis kemiskinan menuju masyarakat mampu). Pekerjaan sehari-hari orang tua mereka yaitu sebagai petani dan merantau ke daerah provinsi didalam maupun diluar daerah Jawa Tengah sebagai pedagang. Dengan penghasilan yang cukup, masyarakat didesa Guwosobokerto tentunya dapat memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Baik dari kebutuhan primer sampai kebutuhan sekunder. Sehingga segala kebutuhan yang diperlukan oleh masing-masing anggota keluarga dapat terpenuhi dengan baik. Dengan penghasilan yang lumayan pasti orang tua mereka akan membelikan apa yang anak-anaknya inginkan tanpa memikirkan apakah hal seperti itu dapat menyebabkan dampak negative pada anak-anaknya. Para orang tua dari anak-anak tersebut juga bernggapan bahwa dengan teknologi berbasis seperti game online dan media sosial membuat orang tua lebih merasa aman dalam memantau perkembangan anak-anaknya yang tanpa mereka sadari mereka telah menggeser permainan tradisional yang semakin pudar keberadaannya. 
 (
4
)	Masyarakat di desa Guwosobokerto mulai menuju masyarakat modern. Dengan demikian hal tersebut dapat mempengaruhi pola hidup masyarakat sekitarnya, misalnya saja anak-anak usia 5-10 tahun mereka sudah mulai mencari rasa ingin tahu mereka terhadap alat komunikasi modern seperti handphone atau tab yangdidalamnya  memiliki fasilitas permainan modern. Akibatnya anak-anak di Guwosobokerto ketika berkumpul dengan teman sebaya sudah jarang sekali bermain permainan tradisional. Rata-rata dari mereka memilih untuk menghabiskan waktunya dengan bermain teknologi berbasis modern seperti handphone yang digunakan untuk bermain game online, social media an seperti facebook, twitter, instagram maupun chating dengan teman-temannya. Mereka cenderung lebih merasa senang apabila bermain dengan hanya duduk saja dengan permainan modern yang bila dibandingkan dengan bermain permainan tradisional yang jelas-jelas memiliki banyak manfaatnya. Sehingga apabila permainan modern menjadi satu-satunya permainan yang digemari anak-anak tentunya permainan tradisional benar-benar akan tinggalkan. dan keberadaannya pun akan semakin tenggelam bersamaan dengan perkembangan teknologi yang semakin modern.

























 (
5
)



BAB 3. METODE PELAKSANAAN

	Pada bagian metode pelaksanaan kami telah membagi tugas masing-masing personal, yaitu :
1. Renita Sari sebagai ketua bertugas memimpin ketika rapat, pembuatan tanda tangan, ketua pelaksana kegiatan, pembuatan laporan (Awal dan Akhir)
2. Muhammad Syafii sebagai anggota bertugas pada pembukuan/bendahara, mengatur uang masuk dan keluar. (Awal dan Akhir)
3. Bambang Jumadi sebagai anggota bertugas pada surat menyurat (Sekretaris) membuat undangan pelatihan, mendata peserta pelatihan dan sekaligus pembuatan dokumentasi.
4. Shodikin sebagai anggota bertugas sebagai pembicara dalam setiap penyuluhan/sosialisasi.
5. Hanang Hendra P anggota bertugas sebagai pembicara dalam penyuluhan/sosialisasi.
	Metode pelaksanaan pada program pengabdian masyarakat ini yaitu dengan metode transfer ilmu dari mahasiswa kepada pihak yang disuluh. Adapun tahapan pelaksanaan program yaitu sebagai berikut :




.
 



Gambar 1. Diagram Alir  Tahapan Pelaksanaan Program
1. Persiapan 
Adapun kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan pada tahap persiapan, yaitu :
· Survey tempat pelaksanaan kegiatan.
·  (
6
)Pembuatan proposal dan penyelesaian administrasi perizinan tempat atau lokasi pengabdian masyarakat.
· Pembuatan aplikasi game online yang berisi pengenalan dan gerakan dalam permainan tradisional.
· Pencarian media pengenalan seperti LCD proyektor.
2. Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan pengabdian akan dilaksanakan setelah semua perijinan dan persiapan peralatan sudah selesai dilakukan. kegiatan akan dilaksanakan di masyarakat di desa Guwosobokerto. Kegiatan pengenalan dan pelatihan akan berbeda dengan kegiatan belajar mengajar pada umumnya. Kegiatan pelatihan akan dibuat semenarik mungkin menggunakan berbagai aplikasi permainan game online dan selain belajar mereka juga diberi pengarahan pentingnya menjaga budaya sendiri. Adapun silabus pelaksanaan kegiatan yaitu sebagai berikut :

	Pertemuan
	Jenis Kegiatan
	Waktu
	Alat/Bahan/Sumber Ajar
	 (
7
)Penilaian

	Ke-1
	1. Pembukaan serta peresmian acara oleh Ibu kepala PAUD
2. Perkenalan dan gambaran umum.
3. Tujuan dari pengenalan ini.
Materi 1 :
· Menjelaskan pengertian permainan tradisional.
· Menjelaskan macam/jenis-jenis permainan tradisional.
· Melihat contoh permainan tradisional.
· Praktik   
	120 Menit
	· Laptop 
· LCD Proyektor
· Speaker
	· Antusias anak-anak memperhatikan pemaparan.


	Ke-2
	Review materi 1
Materi 2 :
· Menjelaskan pentingnya permainan tradisional
· Menjelaskan permainan tradisional yang ada ditiap daerah.
· Praktek.
  
	120 Menit
	· Laptop
· LCD Proyektor
· Speaker
	· Perhatian dan pemahaman peserta terhadap pemaparan.

	Ke-3
	Review materi 2 
Materi 3:
· Cara melakukan permainan tradisional.
· Menjelaskan cara melestarikan permainan tradisional.

	120 Menit
	· Laptop 
· LCD Proyektor
· Speaker
	·  (
8
)Perhatian peserta terhadap materi.
· Partisipasi peserta.

	Ke-4
	Review materi 1,2,3
Ujian Praktik
Penutup
	120 Menit
	· Laptop 
· LCD Proyektor
· Speaker
	Hasil Ujian



3. Evaluasi
Evalusai ini bertujuan untuk melihat perkembangan program yang dilaksanakan, untuk mengetahui kendala yang ada, cara menanganinya sehingga program pengabdian yang dilakukan benar-benar efektif dan maksimal. Evaluasi terakhir yaitu berupa pemberian ujian praktik kepada peserta kemudian mereka akan mendapatkan sertifikat berupa hasil pelatihan yang mereka dapatkan.

4. Pembuatan Laporan
· Pembuatan Laporan Awal
Pembuatan laporan awal disesuaikan dengan hasil yang telah dicapai selama melakukan pembinanaan terhadap masyarakat terutama anak-anak di desa Guwosobokerto, Kec. Welahan, Kab. Jepara.
· Revisi Laporan
Revisi laporan dilakukan apabila terjadi kesalahan pada pembuatan laporan awal.

· Pembuatan Laporan Akhir
Pembuatan laporan akhir dilakukan setelah melakukan revisi laporan agar dalam penyusunan laporan akhir diperoleh hasil yang lebih baik.
 (
9
)
BAB IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Biaya Habis Pakai 
	Rp 2.900.000,00

	2
	Peralatan Penunjang
	Rp 6.000.000,00

	3
	Perjalanan
	Rp 2.000.000,00

	4
	Lain-lain
	Rp 925.000,00

	Jumlah
	Rp 11.825.000,00



4.2 Jadwal Kegiatan

	Jenis kegiatan
	Bulan ke-

	
	1
	2
	3
	4

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelaksanaan kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pembuatan laporan
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Lampiran - Lampiran
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota

A. Identitas Diri Ketua
	Nama lengkap
	Renita Sari

	Jenis Kelamin
	Perempuan

	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi Koperasi 2014

	NIM
	7101414093

	TTL
	Jepara, 7 Agustus 1995

	Email
	Renitasari22@gmail.com

	No. Telpon
	08978104162





B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA
	Perguruam Tinggi

	Nama Instansi
	SD N 1 Guwosobokerto
	SMP N 3 Welahan
	SMA N 1 Welahan
	Universitas Negeri Semarang

	Jurusan
	
-
	
-
	
IPS
	Pendidikan Ekonomi Koperasi

	Tahun Masuk
	2002
	2008
	2011
	2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKMM.

Semarang, 6 Juni 2015
Pengusul
(Renita Sari)
 (
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)
C. Identitas Anggota
	Nama lengkap
	Muhammad Syafii

	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi Koperasi 2014

	NIM
	7101414086

	TTL
	Jepara, 15 Maret 1997

	Email
	Muhammadsyafii197@gmail.com 

	No. Telpon
	089608413550





D. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA
	Perguruam Tinggi

	Nama Instansi
	SD N 4 Kalipucang Wetan
	SMP N 1 Welahan
	SMA N 1 Welahan
	Universitas Negeri Semarang

	Jurusan
	
-
	
-
	
IPS
	Pendidikan Ekonomi Koperasi

	Tahun Masuk
	2002
	2008
	2011
	2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKMM.


Semarang, 6 Juni 2015
Pengusul

(Muhammad Syafii)
 (
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E. Identitas Anggota
	Nama lengkap
	Bambang Jumadi

	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	Program Studi
	Pendidikan Ekonomi Koperasi 2014

	NIM
	7101414358

	TTL
	Kudus, 4 Agustus 1995

	Email
	Bangjum95@gmail.com

	No. Telpon
	081575210057





F. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA
	Perguruam Tinggi

	Nama Instansi
	SD N 2 Kutuk
	SMP N 1 Undaan
	SMA N 2 Bae Kudus
	Universitas Negeri Semarang

	Jurusan
	
-
	
-
	
IPS
	Pendidikan Ekonomi Koperasi

	Tahun Masuk
	2002
	2008
	2011
	2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKMM.


Semarang, 6 Juni 2015
Pengusul

(Bambang Jumadi)
 (
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G. Identitas Anggota
	Nama lengkap
	Shodikin

	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	Program Studi
	Ilmu Hukum

	NIM
	8111414046

	TTL
	Jepara, 12 Maret 1996

	Email
	Shodikin155@gmail.com

	No. Telpon
	089669156240





H. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA
	Perguruam Tinggi

	Nama Instansi
	SD N 2 Kriyan
	SMP N 1 Kalinyamatan
	SMA N 1 Welahan
	Universitas Negeri Semarang

	Jurusan
	
-
	
-
	
IPS
	Ilmu Hukum

	Tahun Masuk
	2002
	2008
	2011
	2014



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKMM.


Semarang, 6 Juni 2015
Pengusul

(Shodikin)
 (
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)

I. Identitas Anggota
	Nama lengkap
	Hanang Hendra P

	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	Program Studi
	Ilmu Hukum

	NIM
	8111413046  

	TTL
	Purworejo, 11 April 2015

	Email
	Hananghendra95@gmail.com

	No. Telpon
	085602139674





J. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA
	Perguruam Tinggi

	Nama Instansi
	SD N 1 Guntur Purworejo
	SMP N 19 Purworejo
	SMA N 1 Welahan
	Universitas Negeri Semarang

	Jurusan
	
-
	
-
	
IPS
	Ilmu Hukum

	Tahun Masuk
	2001
	2007
	2010
	2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hokum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan PKMM.


Semarang, 6 Juni 2015
Pengusul

(Hanang Hendra P)
 (
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)

Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Biaya
Rincian biaya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
	No
	Jenis Anggaran
	Satuan
	Jumlah
	Biaya
	Total

	A
	Bahan Habis Pakai dan Peralatan

	1
	Kertas A4 80 gram
	rim
	5
	Rp 45.000,00
	Rp 225.000.00

	2
	Sewa Kamera Digital
	pcs
	2
	Rp 250.000,00
	Rp 500.000,00

	3
	Baterai
	pcs
	2
	Rp 50.000,00
	Rp 100.000,00

	4
	CD-RW
	pcs
	10
	Rp 5.000,00
	Rp 50.000,00

	5
	Biaya Print
	pcs
	50
	Rp 1.000,00
	Rp 50.000,00

	6
	Speaker
	pcs
	2
	Rp 250.000,00
	Rp 500.000,00

	7
	Souvenir utk peserta
	pcs
	25
	Rp 50.000,00
	Rp 1.250.000,00

	8
	Flash Dish 8 Giga
	pcs
	2
	Rp 100.000,00
	Rp 200.000,00

	9
	Foto Copy Materi
	pcs
	500
	Rp 500,00
	Rp 25.000,00

	10
	LCD
	pcs
	1
	Rp 1.500.000,00
	Rp 1.500.000,00

	11
	Laptop
	pcs
	1
	Rp 3.000.000,00
	Rp 4.000.000,00

	12
	Konsumsi Peserta
	pcs
	25
	Rp 20.000
	Rp 500.000,00

	Sub Total
	Rp 8.900.000,00

	B
	Perjalanan

	1
	Akomodasi dan Transportasi
	Paket
	1
	Rp 2.000.000,00
	Rp 2.000.000,00

	Sub Total
	Rp 2.000.000,00

	C
	Lain – Lain

	1
	Sertifikat
	pcs
	25
	Rp 25.000,00
	Rp 625.000,00

	2
	Kuota Internet 8 Giga
	pcs
	2
	Rp 100.000,00
	Rp 200.000,00

	3
	Administrasi
	
	
	
	Rp 100.000,00

	Sub Total
	Rp 925.000,00

	Total Seluruh Biaya
	Rp 11.825.000,00
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan Dan Pembagian Tugas
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Ketua
Renita Sari
ketika rapat, pembuatan tanda tangan, ketua pelaksana kegiatan



Anggota 1
Muhammad Syafii
Bertugas pada pembukuan/bendahara, mengatur uang masuk dan keluar



Anggota 2
Bambang Jumadi
Bertugas pada surat menyurat (Sekretaris) membuat undangan pelatihan, mendata peserta pelatihan dan sekaligus pembuatan dokumentasi.


Anggota 3
Shodikin
Bertugas sebagai pembicara dalam setiap penyuluhan/sosialisasi.


Anggota 4
Hanang Hendra P
Bertugas sebagai pembicara dalam setiap penyuluhan/sosialisasi.
















Persiapan


Pelaksanaan Kegiatan


Evaluasi


Pembuatan Laporan
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